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ABSTRAK 

Iqbal DekoPutra (2026): Hubungan Keterlibatan Siswa dalam Melakukan 

Kegiatan Aktivitas Pembelajaran PJOK melalui Metode Direct 

Instruction Model Siswa Kelas IV SD Negeri 12 Cimparuh Kota 

Pariaman 

 

 Masalah dalam penelitian ini berawal dari hasil observasi peneliti di 

sekolah yang menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam melakukan 

aktivitas pembelajaran PJOK siswa kelas IV SD Negeri 12 Cimparuh Kota 

Pariaman masih belum optimal dan maksimal. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan keterlibatan siswa dan melakukan aktivitas 

pembelajaran PJOK secara langsung, baik secara persial maupun simultan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

korelasional. Populasi penelitian berjumlah 16 siswa kelas IV SD Negeri 12 

Cimparuh Kota Pariaman. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. Adapun jenis nonprobability sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel secara sengaja 

berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Dengan teknik ini, peneliti dapat memilih sampel yang dianggap 

paling relevan untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 

Hasil perhitungan koefisien korelasi kemudian diinterpretasikan untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara kedua variabel. Apabila nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dengan aktivitas pembelajaran PJOK melalui metode Direct 

Instruction pada siswa kelas IV SD Negeri 12 Cimparuh Kota Pariaman. Hasil 

penelitian analisis korelasi menunjukkan (1) keterlibatan siswa dan (2) 

melakukan kegiatan aktivitas pembelajaran PJOK melalui metode direct 

instruction model siswa kelas IV SD Negeri 12 Cimparuh Kota Pariaman maka 

diperoleh rhitung 0.382 < rtabel 0.497 Artinya tidak terdapat hubungan antara 

keterlibatan siswadalam melakukan kegiatan aktivitas pembelajaran PJOK 

melalui metode direct instruction model siswa kelas IV SD Negeri 12 

Cimparuh Kota Pariaman. 

 

Kata Kunci: Keterlibatan Siswa, Aktivitas Pembelajaran PJOK, Metode 

Direct Instruction Model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

           Pendidikan menurut Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,  serta 

keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Penerapan kurikulum 2013 dan kurikulum nasional adalah salah satu upaya 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang mengubah paradigma pembelajaran 

konvensional dengan mendorong siswa aktif dan partisipatif 

(Kemendikbud,2014). 

           Pendidikan dapat di peroleh dari pendidikan formal dan informal. Dalam 

penelitian ini, pendidikan yang di bahas adalah pendidikan formal (sekolah). 

Pendidikan di kembangkan melalui proses belajar dan pembelajaran. 

Keberhasilan pendidikan akan tercapai apabila aspek-aspek seperti kurikulum, 

sarana dan prasarana, guru, peserta didik, model serta pembelajaran yang di 

gunakan dapat di seimbangkan. Salah satu penyebab masalah atau kurangnya 

pemahaman peserta didik terhadap konsep pembelajaran  Pjok adalah metode 

pembelajaran yang di gunakan oleh pengajar, misalnya dalam pembelajaran 

yang berorientasi pada pendekatan tradisional yang hanya menempatkan peserta 
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didik sebagai pendengar sehingga peserta didik merasa bosan dan tidak ada 

ketertarikan untuk belajar.       

            Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah salah satu fase dari 

pendidikan keseluruhan dan  memberikan sumbangan kepada semua tujuan dari 

pendidikan. Aktivitas jasmanilah yang menjadi media untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan merupakan suatu 

bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, yang bertujuan 

mengembangkan aspek psikomotor, aspek kognitif juga aspek afektif. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan media untuk mendorong 

pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampillan motorik, pengetahuan 

dan penalaran, penghayatan nilai-nilai, serta pembiasaan pola hidup sehat yang 

bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan 

psikis yang seimbang bagi peserta didik. 

           Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan mempunyai  peran penting bagi 

kehidupan setiap  individu. Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

harus mampu memahami tujuan akhir dari pembelajaran tersebut agar peserta 

didik mampu beraktivitas jasmani secara baik. Mempelajari pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan nantinya peserta didik akan 

memahami cara menerapkan pola  hidup sehat dalam  kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan jasmani olahraga dan  kesehatan juga mengajarkan peserta didik 

mengenai berbagai permainan yang berhubungan dengan aktivitas jasmani agar 

merasa senang dan terhibur untuk melakukan olahraga setiap  harinya.  
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      Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses yang dapat 

dimanifestasikan dalam wujud penambahan pengetahuan, penguasaan pola-pola 

perilaku kognitif seperti proses berpikir, mengingatkan serta penguasaan 

keterampilan dan perilaku kearah yang positif. Tujuan pembelajaran dapat 

terwujud ketika adanya interaksi positif antara guru dengan siswa. Guru harus 

mampu mengorganisasikan kelas dan memahami kondisi siswa sehingga dapat 

mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Partisipasi 

aktif siswa dapat tercipta ketika siswa memiliki ketertarikan terhadap 

pembelajaran. Siswa mampu menginvestasikan waktu serta upaya untuk 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang di di ajarkan oleh para guru 

di sekolah. 

           Keterlibatan siswa dalam pembelajaran merupakan suatu keadaan psikologis 

dan perilaku siswa pada tingkat pikiran, emosi, dan tindakan yang tidak relevan 

serta acuh tak acuh terhadap proses pembelajaran dan bentuk keragu-raguan dan 

ketakutan untuk berbicara dan berpartisipasi pada pembelajaran di kelas (Teng, 

2009; Amundrud, 2011; Min, 2016).  

           Keterlibatan siswa terdiri dari keterlibatan secara positif dan negatif. 

Keterlibatan positif di tandai dengan adanya keterlibatan dalam bentuk 

keyakinan, emosi serta perilaku siswa terhadap guru, kelas, teman sebaya serta 

aktivitas akademik maupun non-akademik kearah positif (Fredricks, dkk, 2004). 

Keterlibatan negatif di tandai dengan sikap acuh tak acuh, kurang 

memperhatikan dan tidak tertarik dalam proses pembelajaran. 
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           Keterlibatan akan meningkat dengan dukungan dari guru serta rekan-rekan 

di kelas, tantangan sebuah tugas, peluang untuk mengambil pilihan, dan struktur 

yang memadai. Komponen psikologis menekankan pada rasa memiliki siswa 

atau ketertarikan ke sekolah, yang ada hubungannya dengan perasaan di terima 

dan dihargai oleh rekan-rekannya, dan oleh orang lain di sekolahnya (Willms, 

2003). Perilaku yang mmenunjukkan keterlibatan yang rendah di antaranya 

seperti mengobrol di dalam kelas, saat guru menerangkan, mengerjakan hal-hal 

yang yang tidak ada hubungannya dengan aktivitas pembelajaran, tidur saat  jam 

pembelajaran, terlambat masuk kelas, dan membolos (Fredricks, dkk, 2004). 

           Keterlibatan siswa merupakan hal yang penting karena memiliki beberapa 

peran dalam proses belajar, Pertama, keterlibatan siswa membuat proses belajar 

semakin mungkin di lakukan. Pengembangan suatu pengetahuan atau 

kemampuan tidak mungkin di lakukan tanpa perhatian, perhatian, usaha, 

komitmen dan interaksi yang aktif dengan orang lain dalam proses belajar. 

Keterlibatan siswa merupakan syarat dari pengalaman pembelajaran yang 

produktif. Kedua, keterlibatan siswa berfungsi untuk memprediksi 

keberfungsian suatu institusi pendidikan. Keterlibatan siswa dapat memprediksi 

seberapa baik para siswa menempuh proses belajar, terutama dari pencapaian 

nilai atau rangking dan kelulusan siswa. Ketiga, keterlibatan siswa dapat di 

kendalikan dan di bentuk. Gambaran keterlibatan yang ada dapat memberikan 

pertimbangan kepada institusi pendidikan mengenai intervensi yang dapat di 

lakukan kepada siswa agar proses belajar siswa  semakin  baik. Keempat, 

keterlibatan siswa memberikan timbal balik pada guru. Gambaran keterlibatan 
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siswa memberikan guru informasi yang di butuhkan  untuk menentukan seberapa 

baik usaha siswa dalam memotivasi siswa dalam proses belajar (Reeve, 2005). 

           Dalam proses pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran direct 

instruction model , siswa di tuntut untuk memecahka masalah masalah secara 

sendiri, seperti aktif dan menguasai materi yang di ajarkan. Di samping itu 

penerapan dalam metode ini dapat meningkatkan kemampuan aktivitas 

pembelajaran pjok, karena pembelajaran yang di jelaskan secara berulang-ulang. 

Dengan menerapkan keterlibatan siswa dalam melakukan aktivitas pembelajaran 

di harapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

           Selain itu, beberapa siswa pada saat melakukan kegiatan aktivitas 

pembelajaran juga bertindak kurang aktif, di karenakan selama ini masi 

menggunakan metode pembelajaran dengan model konvensional yaitu masih 

menggunakan peraturan baku. Sehingga walaupun telah di berikan metode 

pembelajaran terhadap siswa akan tetapi hasil yang di harapkan belum juga di 

dapatkan. Lambannya peningkatan tersebut di antaranya di sebabkan belum 

tersedianya bentuk pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan aktivitas 

pembelajaran pada siswa. Hal ini memerlukan adanya metode pembelajaran 

direct instruction model dan pendekatan yang sesuai dengan kondisi siswa 

sehingga menghasilkan pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan 

bagi siswa.  

           Dari observasi yang di lakukan di SDN 12 Cimparuh Kota Pariaman, di 

antarannya upaya keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran pjok yang 
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paling sulit di pahami oleh siswa menurut wawancara langsung dengan guru 

PJOK di SDN 12 Cimparuh Kota Pariaman adalah pembelajaran pjok. 

Berdasarkan pengamatan penelitian pada saat pembelajaran yang di terapkan 

guru kurang kurang tertarik sehingga siswa cenderung bosan, dan tidak fokus 

pada pembelajaran yang di terapkan oleh guru. 

           Berdasarkan realita di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

mengenai, Upaya Keterlibatan Siswa dalam Melakukan Kegiatan Aktivitas 

Pembelajaran Pjok Melalui Metode Direct Instruction Model Siswa Kelas IV SD 

Negeri 12 Cimparuh Kota Pariaman. 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 

dapat mengidentifikasikan berbagai sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran 

2. Sarana dan prasarana 

3.Kompetensi guru  

4. Motivasi 

C. Pembatasan Masalah 

      Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini, 

Penulis membatasi pada masalah Hubungan Keterlibatan  Siswa Dalam 

Melakukan Kegiatan Aktivitas Pembelajaran Pjok Melalui Metode Direct 

Instruction Model Siswa Kelas IV SD Negeri 12 Cimparuh Kota Pariaman. 

  



7 

 

 
 

D.  Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah metode direct instruction model berpengaruh terhadap 

keterlibatan siswa melakukan  Kegiatan Pembelajaran Pjok Pada Siswa kelas 

IV SD Negeri 12 Cimparuh Kota Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah yang menjadi tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengungkap Hubunngan Keterlibatan Siswa Dalam Melakukan Kegiatan 

Aktivitas Pembelajaran Pjok Melalui Metode  Direct Instruction Model Siswa 

Kelas IV SD Negeri 12 Cimparuh Kota Pariaman. 

F.  Manfaat Penelitian 

      Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat untuk: 

1.   Peneliti, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Strata Satu (S1) 

Departemen Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

2.   Siswa, sebagai informasi dan pengetahuan serta mengetahui keterlibatan 

siswa dalam melakukan kegiatan aktivitas pembelajaran Pjok Melalui 

Metode Direct Instruction Model  bagi siswa  kelas IV SD Negeri 12 

Cimparuh Kota Pariaman. 

3.   Guru Pjok, sebagai bahan masukan untuk mengetahui keterlibatan siswa 

dalam melakukan kegiatan aktivitas pembelajaran pjok melalui metode 
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Direct Instruction Model pada siswa kelas IV SD Negeri 12 Cimparuh Kota 

Pariaman, khususnya pembelajaran Pjok. 

4.   Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan 

dan informasi yang bermanfaat, terutama dalam teori pembelajaran dan 

sebagai pengetahuan yang diperlukan dalam pembinaan olahraga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil pengolahan data secara keseluruhan tentang 

hubungan keterlibatan siswa dalam melakukan aktivitas pembelajaran 

PJOK melalui metode direct Instruction Model siswa kelas IV SD Negeri 

12 Cimparuh Kota Pariaman sesuai dengan tujuan dan variabel yang di teliti, 

maka dapat di kemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1.       Angket keterlibatan siswa dalam pembelajaran disusun untuk 

memperoleh data mengenai kegiatan aktivitas pembelajaran PJOK 

melalui metode Direct Instruction. Angket ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran selama 

mengikuti pembelajaran serta respon siswa terhadap proses 

pembelajaran yang berpusat pada penjelasan dan demonstrasi dari 

guru. 

      Instrumen ini dikembangkan berdasarkan indikator aktivitas 

belajar   siswa yang meliputi aktivitas penglihatan, lisan, 

mendengarkan, gerak, menulis, memecahkan masalah, dan 

emosional selama pembelajaran PJOK berlangsung dengan 

menggunakan metode Direct Instruction. 

2. V Sit and Reach Test 

      Kemampuan V Sit and Reach Test pada siswa kelas IV SD Negeri  

12  Cimparuh Kota Pariaman termasuk kategori sedang untuk 
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mengukur tingkat kelenturan atau fleksibel otot punggung bagian 

bawah, pinggul, dan paha belakang (hamstring). Tes ini di lakukan 

dengan cara duduk di lantai sambil merentangkan kedua kaki 

membentuk huruf V dan menjangkauan tangan ke depan sejauh 

mungkin.  

3.       Kemampuan Half Up Test pada siswa kelas IV SD Negeri  12  

Cimparuh Kota Pariaman termasuk kategori sedang untuk mengukur  

kekuatan daya tahan otot perut. Tes ini di lakukan dengan cara 

mengangkat tubuh bagian atas  dari posisi telentang hingga sudut 

tertentu secara berirama. 

4.       Kemampuan Hand Eye Coordination Test pada siswa kelas IV 

SD Negeri  12  Cimparuh Kota Pariaman termasuk kategori sedang 

untuk mengukur  kemampuan sistem visual (penglihatan) dalam 

memproses informasi dan mengarahkannya untuk mengontrol, 

mengatur, serta membimbing gerakan tangan. Tes ini penting untuk 

mengukur keterampilan motorik halus dan kasar, ketangkasan, dan 

kecepatan reaksi siswa. 

5.       Kemampuan T Test pada siswa kelas IV SD Negeri  12  

Cimparuh Kota Pariaman termasuk kategori sedang untuk mengukur 

kelincahan (agility), kecepatan dan kemampuan perubahan arah 

tubuh secara cepat pada siswa. Tes ini di lakukan berbentuk huruf T 

menggunakan empat buah kerucut (cone) dengan jarak spesifik utuk 

meningkatkan gerak pada siswa. 
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6. Around the world test 

      Kemampuan Around the world test pada siswa kelas IV SD 

Negeri  12  Cimparuh Kota Pariaman termasuk kategori sedang 

untuk mengukur daya tahan jantung siswa dan paru-paru siswa. Tes 

ini merupakan modifikasi dari tes ketahanan siswa. 

B. Saran 

      Berdasarkan kesimpulan dan penelitian ini, maka saran yang dapat 

penulis berikan sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, untuk lebih meningkatkan belajarnya dan 

kemauannya dalam ikut serta dalam proses belajar mengajar 

dalam proses  yang di berikan oleh guru PJOK dan guru lainnya  

di  SD Negeri 12 Cimparuh Kota Pariaman. 

2. Bagi kepada guru PJOK untuk selalu mendukung penuh dan dan 

melakukan pembelajaran, baik itu teori maupun praktek, dengan 

tujuan untuk mengajak siswa agar untuk aktif dalam melalukan 

kegiatan proses belajar dalam PJOK di SD Negeri 12 Cimparuh 

Kota Pariaman. 

3. Peneliti berikutnya di sarankan untuk lebih mengembangkan 

dengan materi” yang lainnya, dan jumlah variabel dan sampel 

yang lebih banyak dan materi yang lebih luas mengenai 

pembelajaran PJOK di SD Negeri 12 Cimparuh Kota Pariaman. 
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